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ABSTRAK 
[bookmark: _Hlk199481125][bookmark: _Hlk199482174]Dukungan suami sebagai bentuk kepedulian kepada istri, dapat berupa perkataan positif atau pujian pada istri yang memiliki perubahan secara fisik maupun psikologis pada saat hamil. Apalagi ketika mendekati persalinan dan didapatkan adanya indikasi sectio caesarea, ibu hamil membutuhkan persiapan mental pre operasi. Pre sectio caesarea sangat membutuhkan dukungan positif dari pasangan.Tujuan penelitian mengetahui dukungan suami pada pre operasi sectio caesarea di RSU Amelia Pare Kabupaten Kediri. Desain penelitian deskriptif, variabel penelitian dukungan suami pada pre operasi sectio caesarea, populasi seluruh suami yang istrinya mengalami pre sectio caesarea dengan jumlah 43 responden, sampel penelitian ini adalah sebagian suami yang istrinya mengalami pre sectio caesarea dengan jumlah 30 responden, teknik sampling purposive sampling. Penelitian dilaksanakan di RSU Amelia Pare Kabupaten Kediri. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner, data dianalisa dengan rumus persentase dan diinterpretasikan secara kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 30 responden di dapatkan hasil seluruh responden dengan dukungan suami baik (100%). Dukungan suami pada ibu hamil yang mengalami pre operasi sectio caesarea di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, tinggal bersama, sumber informasi, jumlah kehamilan dan riwayat sectio caesarea. Diharapkan responden terus mempertahankan dukungan pada pasangan sampai pada masa post sectio caesarea.  
[bookmark: _Hlk199482620] Kata kunci: Dukungan, Suami, Pre sectio caesarea

ABSTRACT 
[bookmark: _Hlk199482726]Husband's support as a form of concern for his wife can be in the form of positive words or praise for his wife who has physical and psychological changes during pregnancy. Especially when approaching childbirth and there is an indication of cesarean sectio, pregnant women need preoperative mental preparation. The purpose of the study was to determine the husband's support in preoperative sectio caesarea at Amelia Pare Hospital, Kediri Regency. Descriptive research design, research variables of husband support in preoperative sectio caesarea, population of all husbands whose wives experienced pre-sectio caesarea with a total of 43 respondents, The research samples of some husbands whose wives experienced pre-sectio caesarea with a total of 30 respondents, with purposive sampling technique. The research was conducted at Amelia Pare Hospital, Kediri Regency. The research instrument used a questionnaire, the data were analyzed with the percentage formula and interpreted quantitatively. The results showed 30 respondents obtained the results of all respondents with good husband support (100%). Husband support in pregnant women who experience preoperative sectio caesarea is influenced by several factors, namely age, latest education, occupation, living together, information sources, number of pregnancies and history of sectio caesarea. It is expected that respondents continue to maintain support for their spouses until the post sectio caesarea period.
Keywords:Support, Husband,  Pre sectio caesarea

PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk199485359]Persalinan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pervagina dan kelahiran sectio caesarea. Persalinan pervagina adalah keluarnya hasil konsepsi melewati jalan lahir yang dapat dilakukan tanpa bantuan alat (persalinan spontan) dan dengan bantuan alat (obstetric operatif). Kelahiran sectio caesarea adalah persalinan buatan dimana janin dilahirkan melalui insisi pada dinding perut dan dinding rahim dengan syarat rahim dalam keadaan utuh dan berat janin diatas 500 gram (Sari, 2018).
Berdasarkan kondisi pasien, tindakan Sectio Caesarea (SC) dibedakan menjadi dua yaitu, SC terencana (elektif) dan SC darurat (emergensi). SC terencana (elektif) merupakan tindakan operasi yang sudah direncanakan jauh-jauh hari sebelumnya. Kondisi ini dilakukan jika ada masalah kesehatan pada ibu atau ibu menderita suatu penyakit, sehingga tidak memungkinkan untuk melahirkan secara normal, misalnya janin presentasi bokong, plasenta previa, masalah kesehatan ibu dan janin. Sedangkan SC darurat (emergensi) dilakukan ketika proses persalinan normal sedang berlangsung, namun karena suatu keadaan kegawatan, misalnya induksi yang gagal, prolaps tali pusat, pendarahan, maka SC harus segera dilakukan (Sari, 2018)
Kelahiran melalui sectio caesarea (SC) dapat dialami ibu atas permintaan sendiri atau adanya indikasi. Akan tetapi hal ini tetap dapat menimbulkan gangguan fisiologis dan psikologis terutama pada pengalaman SC yang tidak direncanakan (emergensi). SC memiliki dampak pada psikologis ibu. Persalinan SC yang tidak direncanakan (emergensi) mengekspresikan kekhawatiran praoperatif seperti takut akan kematian, takut akan keselamatan hidup bayinya, anastesi dan kamar operasi. Ibu merasa tertekan baik sebelum dilakukan SC maupun sesudah SC. Selain itu, psikologis ibu mengalami kecemasan, harga diri, dan depresi yang memiliki berbagai pengaruh pada persepsi melahirkan yang terkait dengan SC yang tidak direncanakan. Dampak lain setelah SC terjadinya gangguan stres pasca trauma (PTSD) dan depresi postpartum (PPD) (Sari, 2018). Keadaan ibu ini memerlukan dukungan suami, sebagai orang terdekat. 
Dukungan menurut (Hargi, 2020) dukungan suami dibagi menjadi 4 jenis yaitu dukungan informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional. Selain itu, ada faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan suami yaitu faktor predisposisi (predisposition factor), faktor pendukung (enabling factor), faktor pendorong (reinforcing factor) (Safitri, 2020). Dukungan dari suami diantaranya dukungan secara emosional / psikologis, menemani persalinan, memberikan informasi mengenai kehamilan maupun persalinan, baik secara langsung atau melalui media, buku dan majalah. Dukungan suami juga dapat berupa perkataan positif atau pujian pada istri yang memiliki perubahan secara fisik maupun psikologis, adapun dukungan secara finansial yang berupa dana atau biaya untuk persalinan serta menyiapkan keperluan bayi yang akan lahir (Destya Eka Suciawati & Yatsi, 2021). 
Angka kejadian sectio caesarea di provinsi Jawa Timur pada tahun 2011 berjumlah 3.401 operasi dari 170.000 persalinan atau sekitar 20% dari seluruh persalinan (Dinkes Jatim, 2012). Diketahui bahwa jumlah persalinan di RSUD Pare Kediri dari tahun 2013 ̵ 2015 terus meningkat. Pada tahun 2013 total persalinan sebanyak 645, tahun 2014 sebanyak 1118, dan tahun 2015 sebanyak 1288. Peningkatan jumlah persalinan tersebut diiringi juga dengan peningkatan sectio caesarea dari tahun 2013 ̵ 2015. Di RSUD Pare Kediri pada tahun 2013 ada 167 (25,9%) ibu melahirkan secara sectio caesarea. Sementara, jumlah persalinan normal dari tahun 2013 ̵ 2015 semakin menurun (Mukrimaa et al., 2016).
Ibu yang akan mengalami SC secara psikologis akan merasa ketakutan dan khawatir apakah tindakan tersebut akan berhasil atau berdampak pada dirinya maupun janinnya, dengan persepsi tersebut akan mempengaruhi tekanan darah dan sistem tubuh. Periode pre operasi ini sangat berhubungan dengan tingkat kecemasan pasien yang dihasilkan dari respons emosional, kognitif atau fisiologis. Kecemasan pada pasien yang tidak tertangani dengan baik dapat menyebabkan perubahan psikologis maupun fisik yaitu terjadi peningkatan kerja saraf simpatis yang berhubungan dengan peningkatan frekuensi nafas, denyut jantung, tekanan darah, dan keringat dingin. Akibat dari tekanan darah yang tinggi pada ibu hamil akan menghambat perkembangan janin sehingga sangat beresiko terjadi kelahiran prematur. Hal ini bahkan dapat berdampak pada penundaan tindakan SC. Dampak yang terjadi pada tindakan sectio caesarea bagi janin yaitu gangguan pernapasan, rendahnya sistem kekebalan tubuh dan rentan alergi. Sedangkan pada ibu dapat menyebabkan resiko jangka panjang dan jangka pendek. Jangka pendek seperti infeksi pada bekas jahitan, infeksi rahim, dan perdarahan. Jangka panjang seperti pelekatan organ bagian dalam dan pembatas kehamilan (Lubis, 2018).
Dukungan yang positif diperlukan istri sebagai bentuk kepedulian suami kepada istri yang sedang hamil dan kandungannya sebagai buah hati, karena dengan kepedulian suami tersebut istri yang sedang hamil dapat memberikan dampak positif terhadap kandungan sang istri. Rasa cemas pada ibu hamil cenderung dialami pada saat mendekati waktu bersalin, ibu yang sedang hamil akan merasa ketakutan karena ia takut mengalami kegagalan dan hal yang buruk yang terjadi pada dirinya serta janinnya. Apalagi kalau ibu dinyatakan bahwa harus dilakukan Tindakan SC. Kepedulian dan keterlibatan suami dalam menjaga kehamilan dituangkan dalam berbagai tindakan, seperti memperhatikan konsumsi gizi yang dimakan ibu hamil, menjaga kesehatan ibu terkait kondisi kesehatan fisik dan mental, memeriksakan kehamilan ibu sejak dini, mengupayakan agar persalinan nantinya dilakukan oleh tenaga kesehatan yang kompeten dan sesuai dengan kebudayaan serta selalu berdoa kepada Tuhan (Lestari et al., 2020). 
Seorang istri yang pernah mengalami persalinan dengan dilakukan tindakan operasi SC, rasa cemas yang dialami dipengaruhi oleh pengalaman nyeri apabila rasa nyeri yang dialami itu dirasakan sangat berat. Maka ibu akan merasakan lebih cemas ketika akan dilakukan tindakan SC berikutnya karena rasa takut tersebut. Akan tetapi tidak semua ibu mengalami rasa cemas yang berlebihan mengenai tindakan SC tersebut, seorang ibu akan belajar dari pengalaman mengenai rasa sakit akibat tindakan SC dan berusaha mempersiapkan diri sebelum dilakukan tindakan SC. Namun dalam hal ini dukungan suami serta pendampingan suami tetap dibutuhkan bagi ibu yang akan dilakukan tindakan operasi SC pada kehamilan ke-2, ke-3, atau kehamilan selanjutnya, karena dengan dukungan suami tersebut bisa mengurangi rasa cemas ibu, sehingga ibu dapat merasakan ketenangan dan kenyamanan pada saat akan dilakukan tindakan operasi SC ( Ansori,2022).
Ibu yang akan mengalami pre op SC yang harus dilakukan pendampingan suami, supaya tidak terjadi kecemasan yang berlebih, dengan suami memberikan perkataan yang positif berupa kalimat yang menenangkan pasangan sehingga lebih percaya diri ketika dilakukan tindakan SC tersebut. Untuk tenaga Kesehatan dapat mengupayakan pemberian informasi yang lengkap dan jelas terkait prosedur tindakan, selain itu juga dapat dilakukan konseling sehingga ibu tidak merasa cemas yang berlebihan. Rasa cemas tersebut bisa dialihkan dengan cara Teknik relaksasi misalnya dengan teknik nafas dalam. Ketika tubuh dalam keadaan rileks maka akan terjadi penurunan pada hormon kortisol serta adrenalin. Selain itu, juga terjadi peningkatan hormon serotinin dan endorphin. Peningkatan hormon ini mempengaruhi respon fisiologis berupa penurunan denyut jantung, menurunkan gelisah, dan membuat pasien lebih tenang (Talitha, 2023). Berdasarkan latar tersebut penelitian ini bertujuan mengetahui dukungan suami pada ibu hamil yang mengalami pre sectio caesaria.



METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif, dengan variabel penelitian adalah dukungan suami pada ibu hamil yang mengalami pre sectio caesaria. Populasi penelitian ini suami yang istrinya akan dilakukan SC di Rumah Sakit Amelia Pare menggunakan teknik pusphosive sampling, sebanyak 30 responden. Penelitian ini di lakukan pada tanggal 22 Maret sampai 30 April 2024. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang disusun peneliti sesuai parameter penelitian. Metode analisis data penelitian menggunakan persentase. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan data umum.

	Variabel
	Kategori
	f
	%

	Umur
	≤ 20 Tahun
	3
	10

	
	20-25 Tahun
	5
	17

	
	26-30 Tahun
	12
	40

	
	31-40 Tahun
	10
	34

	Pendidikan
	SD
	3
	10

	
	SMP
	10
	34

	
	SMA
	12
	40

	
	Perguruan Tinggi
	5
	17

	Pekerjaan
	PNS
	1
	3

	
	Wiraswasta
	21
	70

	
	Petani
	7
	23

	
	Buruh tani
	1
	3

	Kehamilan istri
	Ke-1
	6
	20

	
	Ke-2
	13
	43

	
	Ke-3
	11
	37

	Riwayat SC istri 
	Ke-1
	20
	67

	
	Ke-2
	9
	30

	
	Ke-3
	1
	3

	Tinggal Bersama
	Keluarga Besar
	16
	57

	
	Keluarga Inti
	14
	43



Berdasarkan Tabel 1, seluruh responden terdapat 30 responden, umur 26-30 tahun terdapat 12 responden (40%), Pendidikan SMA terdapat 12 responden (40%),  bekerja sebagai wiraswasta 21 responden (70%),  kehamilan istri ke-2 menunjukan 13 orang (43%), riwayat SC Ke-1 terdapat 20 orang ( 67%),  tinggal bersama keluarga besar terdapat 16 responden ( 57%) 
Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan Dukungan Suami 
Pada Ibu Hamil Yang Mengalami Pre Operasi Sectio Caesarea
	[bookmark: _Hlk183809134]No
	Kriteria
	Jumlah
	Persantase

	1. 
	Baik 
	28
	94%

	2. 
	Cukup
	2
	6 %

	3.
	Kurang
	0
	0 %

	Jumlah
	43
	100%


[bookmark: _Hlk185106418]Berdasarkan tabel 2. Dukungan suami dari 30 responden, hampir seluruhnya memiliki kriteria baik 28 responden (94%), sebagian kecil responden 2 responden (6%) memiliki kriteria cukup. Parameter dukungan terdiri dari 4 komponen informasional, dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional.
Dukungan merupakan upaya yang diberikan kepada orang lain, baik moril maupun materil untuk memotivasi orang tersebut dalam melaksanakan kegiatan (Pollard, 2019). Dukungan suami dalam persiapan melahirkan sangat penting untuk memberikan motivasi kepada ibu agar tidak cemas untuk menghadapi proses persalinan. Peran suami bagi ibu hamil yang akan menghadapi proses persalinan secara SC adalah untuk menciptakan suasana yang nyaman pada ibu sehingga kondisi psikis ibu lebih bahagia dan sehat (Safitri, 2020). 
Dukungan suami merupakan faktor yang sangat penting dalam proses persalinan, karena suami dapat menumbuhkan perasaan percaya diri dan membentuk mental yang kuat terhadap istri sehingga rasa cemas dan ketakutan menjadi hilang. Selain itu, kerja sama antara keluarga dan suami dalam memberikan dukungan-dukungan yang baik pada ibu hamil juga dapat menghilangkan rasa khawatir ibu hamil terhadap proses persalinan yang akan dilakukan ibu hamil (Dwiwanto et al., 2021). 
Pendampingan pada saat periksa kehamilan merupakan dukungan emosional karena bermanfaat memberikan ketenangan, mengurangi rasa cemas, dan memberikan rasa aman dan nyaman pada saat ada pendampingan dari keluarga. Dukungan keluarga untuk memenuhi kebutuhan selama hamil dapat berupa memberikan dukungan dalam melakukan aktifitas fisik, pemilihan jenis makanan dan pengaturan pola makanan dengan benar, melakukan pola hidup sehat, mendampingi pemeriksaan kehamilan secara rutin dan berbagai upaya ibu hamil untuk meningkatkan kesehatan selama hamil. Dukungan tersebut merupakan kekuatan yang besar dan memberi kesinambungan yang baik untuk kondisi psikologis ibu hamil sehingga dari dukungan tersebut ibu hamil berusaha untuk semakin menjaga kesehatannya (Sunaringtyas et al., 2023).
Selaras dengan penelitian diatas, bahwa suami perlu memberikan dukungan sebaik mungkin ketika istrinya mengalami kehamilan apalagi akan menghadapi persalinan dengan tindakan SC. Secara psikologis ibu pasti merasakan kekhawatiran, meskipun kekhawatirannya bersifat ringan. Akan tetapi ibu tetap membutuhkan dukungan dari suami sehingga ibu lebih termotivasi untuk mempersiapkan menjalani tindakan operasi SC. Dukungan tersebut juga bermanfaat untuk mengurangi rasa takut ibu, sehingga ibu akan lebih tenang dan nyaman ketika akan dilakukan tindakan SC.
Hasil penelitian yang didapatkan dari 30 responden, hampir seluruh responden yaitu 28 responden (94%) memiliki kriteria dukungan suami baik. Hal  ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, tinggal bersama, kehamilan istri ke berapa dan istri responden riwayat sc ke berapa.
[bookmark: _Hlk202103589]Menurut teori, umur adalah usia individu yang terhitung mulai dari dilahirkan sampai saat beberapa tahun. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir (Hanifah, 2019) . Dari segi kepercayaan masyarakat seseorang yang lebih dewasa dipercaya dari orang yang belum tinggi kedewasaannya. Usia merupakan hal yang memberikan pengaruh pada daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambahnya usia maka semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikir seseorang, sehingga seseorang akan semakin mudah dalam menerima informasi (Darsini et al., 2019).
Hal ini menyangkut dalam pemberian dukungan pada istri yang akan mengalami pre operasi sectio caesarea yang di dapat dari pengalaman dan kematangan pemikirannya. Seseorang yang memiliki usia matang akan lebih mudah mengambil keputusan dibandingkan dengan orang yang berusia muda, hal ini dikarenakan mereka berfikir bahwa memberikan dukungan kepada istri yang mengalami pre operasi sectio caesarea itu sangat penting. Usia yang bertambah pada umumnya akan lebih bertanggung jawab, meningkatnya usia menjadikan pula kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan, mengendalikan emosi, berfikir rasional sehingga berpengaruh kepada perilaku positifnya. 
Hal ini tidak selaras dengan penelitian diatas, karena hasil penelitian ini menunjukkan variasi usia yang berbeda-beda, akan tetapi hampir seluruhnya menunjukkan kategori dukungan  baik pada pasangan yang mengalami pre operasi SC. Berdasarkan data ini, peneliti berpendapat bahwa usia tidak mempengaruhi dukungan suami kepada istri walaupun pada rentang usia yang berbeda-beda.
Faktor selanjutnya yaitu pendidikan terakhir, hampir setengah dari responden berpendidikan terakhir SMA dengan jumlah 12 responden (40%).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Aiman & Nuraida, 2021) didapatkan bahwa tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh dalam memberikan respon terhadap sesuatu yang datang dari luar. Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan mempengaruhi seseorang untuk berperan serta dalam pembangunan dan umumnya semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin mudah menerima suatu informasi (Darsini et al., 2019).
Bahwa dalam hal ini, seseorang yang berpendidikan tinggi akan memberikan respon yang lebih rasional terhadap informasi di terima. Suami yang mempunyai pendidikan tinggi akan mudah menerima informasi dan menerapkan informasi tentang dukungan yang harus diberikan kepada istri serta manfaat pemberian dukungan kepada istri yang mengalami operasi sectio caesarea . Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan tinggi juga sangat mempengaruhi terhadap pengetahuan. Semakin tinggi pengetahuan seseorang terhadap suatu hal misalnya tentang istri yang mengalami pre operasi sectio caesarea maka dukungan suami terhadap hal tersebut juga akan meningkat.
Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya. Kategori dukungan suami pada hasil penelitian semua masuk pada kategori baik. Akan tetapi, nilai yang dihasilkan antara yang berpendidikan SMA dan SMP ada perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada rentang interpretasi 92,2%-100% untuk yang berpendidikan SMA. Sedangkan responden yang berpendidikan SMP mendapatkan rentang interpretasi 87,5-90% sehingga peneliti berpendapat bahwa pendidikan itu mempengaruhi dukungan suami. Meskipun masuk dukungan baik semua tetapi mendapatkan hasil nilai yang berbeda-beda. Selain itu 2 responden dengan dukungan cukup, semua berpendidikan SD.
Faktor selanjutnya yaitu Pekerjaan, sebagian besar responden bekerja sebagai wiraswasta dengan jumlah 21 responden (70%) dan sebagian kecil dari responden bekerja sebagai petani dengan jumlah 7 responden (23%).
Pekerjaan menjadi salah satu sarana untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman. Sering kali pekerjaan menuntut seseorang untuk berubah sesuai dengan pekerjaannya. Agar semua itu dapat terpenuhi maka diperlukan informasi yang lengkap dan cepat. Semakin banyak sumber informasi semakin banyak pula pengetahuan yang diperoleh [9]. Penelitian lain didapatkan bahwa pekerjaan seseorang akan mempengaruhi kemampuan pemenuhan kebutuhannya, responden dengan jam kerja yang padat dalam memberikan dukungan kepada istri belum maksimal untuk meluangkan waktu mengantar istri kontrol ke pelayanan kesehatan [10]. Pekerjaan pada dasarnya merupakan aktivitas yang dilakukan manusia baik untuk mendapatkan gaji atau kegiatan yang dilakukan untuk mengurus kebutuhannya seperti mengerjakan pekerjaan rumah atau yang lainnya. Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adakalanya pekerjaan yang dilakukan seorang individu untuk memperoleh pengetahuan atau bisa juga aktivitas pekerjaan yang dimiliki malah menjadikan individu tidak mampu mengakses informasi (Darsini et al., 2019).
Bahwa dalam hal ini berbeda dengan suami yang bekerja sebagai wiraswasta akan lebih mudah mengatur dan meluangkan waktu mengantar istri untuk pergi kontrol ke pelayanan kesehatan, suami yang bisa meluangkan waktu yang cukup untuk menemani istri pergi ke pelayanan kesehatan akan membuat istri lebih merasa disayangi dan diperhatikan (Mira Dewi, 2021) .
Akan tetapi hal ini tidak selaras dengan penelitian diatas karena menunjukkan bahwa semua pekerjaan yang dilakukan oleh suami menunjukkan hampir seluruhnya dukungan baik. Artinya baik responden yang bekerja sebagai PNS, wiraswasta, petani dan buruh tani semua mempunyai dukungan yang baik. Karena suami memperhatikan kepentingan istri yang akan dilakukan tindakan SC. Kondisi ini dianggapnya sebagai sebuah prioritas yang mana perlu didahulukan dan di perhatikan selama masa pre operasi SC tersebut.
Pembahasan selanjutnya yaitu faktor tinggal bersama siapa dalam satu rumah. Dalam penelitian ini didapatkan hasil yaitu sebagian besar responden tinggal bersaman keluarga inti dengan jumlah 16 responden (53%) dan hampir setengah responden 14 responden (47%) tinggal bersama keluarga besar. 
Keluarga merupakan sumber dukungan yang paling utama. Manusia membutuhkan dukungan dari semuanya yaitu berupa penghibur, perhatian, penerimaan atau bantuan dari orang lain Coffman (2008) dikutip dari (Nurleli, 2019). Dukungan yang diberikan dapat berupa dukungan informasional, dukungan penghargaan, dukungan emosional (Nurleli, 2019) 
[bookmark: _Hlk202101702]Hasil penelitian Sunaringtyas et al.,  laki-laki akan cenderung memakai tiga model mekanisme sekaligus karena salah satu contoh bentuk respon figth dalam menghadapi masalah atau kecemasan. Selain itu laki-laki biasanya akan cenderung memikirkan segala cara agar mampu menghadapi kecemasan yang dialami, entah itu dengan cara yang positif ataupun negatif (Sunaringtyas et al., 2023). Suami yang istrinya akan mengalami pre operasi SC tentunya juga mengalami kecemasan. Akan tetapi suami harus tetap memberikan dukungan dan pendampingan kepada istri sehingga istri bisa merasakan ketenangan pada saat menghadapi persalinan dengan tindakan SC. Sehingga pada penelitian ini laki-laki cenderung menggunakan model mekanisme pertahanan diri lebih dari satu karena sifat tersebut. Selain itu semua responden penelitian status pernikahan adalah menikah. Dalam hal ini pasangan berperan dalam memberikan dukungan selama pasien sakit atau pada masa pemulihan. Dukungan keluarga juga dapat mempengaruhi seseorang dalam menggunakan model mekanisme pertahanan diri. Hal tersebut sejalan dengan Teori Niven dan Neil, yang menyebutkan bahwa adanya dukungan sosial dapat berperan dalam pemilihan strategi pertahanan diri dalam menghadapi kecemasan. Dukungan sosial dapat membantu meningkatkan mekanisme pertahan diri individu dengan memberikan strategi-strategi alternatif yang didasarkan pada pengalaman sebelumnya dan mengajak orang lain berfokus pada aspek-aspek yang lebih positif dari situasi tersebut.
Peneliti berpendapat, bahwa tinggal bersama keluarga inti ataupun keluarga besar sama-sama memberikan dukungan kepada pasangan sehingga istri akan merasa lebih tenang dan nyaman untuk menghadapi operasi SC. Ibu yang mengalami pre operasi SC tentunya timbul rasa kekhawatiran tentang berhasil apa tidak tindakan operasi tersebut, sehingga keselamatan ibu dan bayi belum diketahui. Hal ini ibu pre operasi SC membutuhkan dukungan dari suami, orang tua, mertua ataupun keluarga terdekat. Berdasarkan penelitian tersebut dukungan yang berasal dari orang lain mudah di dapatkan ketika ibu tinggal bersama suami saja ataupun tinggal bersama keluarga besar. Sehingga kalau ibu tinggal bersama keluarga besar tentunya banyak support system dari orang-orang terdekat.

SIMPULAN DAN SARAN
Dukunga Suami Dukungan Suami Pada Ibu Hamil Yang Mengalami Pre Operasi Sectio Caesarea hampir selurh responden memiliki dukungan baik, sebagian kecil responden memiliki dukungan cukup. 
Dukungan suami pada pasangan sangat diperlukan dalam situasi apapun, apalagi pada saat akan menjalani SC. Sehingga dukungan ini perlu dilakukan sampai proses SC selesai bahkan saat masa pemulihan untuk mempercepat pemulihan, karena ketenangan bahkan bantuan sangat diperlukan pada masa pemulihan. 
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